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ABSTRAK

ANALISIS KATA BENDA DALAM CERITA ANAK PADA SURAT
KABAR KOMPAS EDISI OKTOBER DAN NOVEMBER 2012

Rindhi Irawati, A 310 090 031, Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2013, 133 halaman.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan macam-macam kata benda
dan mendeskripsikan proses afiksasi kata benda dalam cerita anak pada surat
kabar Kompas edisi Oktober dan November 2012. Penelitian ini menggunakan
metode agih. Hasil penelitian ini yakni terdapat terdapat macam-macam kata
benda berdasarkan wujudnya antara lain kata benda kongkrit meliputi kata benda
nama diri yakni Aldo, Attar, Bayu, Dita; kata benda tempat yakni Canberra; kata
benda menunjukkan barang yakni dompet, kantin, kelas, dan mobil. Kata benda
abstrak yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera yakni matematika, nama;
kata benda keterangan keadaan yakni pagi, dan suasana. Adapun macam kata
benda berdasarkan bentuk/susunannya antara lain kata benda kata asal yakni
angka, bandung, buku, dapur; dan kata benda kata jadian meliputi kata benda
yang mengalami proses berimbuhan yakni balasan, hukuman, dan lapangan, kata
benda yang mengalami proses reduplikasi yakni anak-anak, murid-murid, kotak-
kotak, surat-surat; serta kata benda yang mengalami proses pemajemukan yakni
air kecil, ibu kota, air mata, dan papan tulis. Adapun proses afiksasi kata benda
dalam cerita anak pada surat kabar Kompas edisi Oktober dan November 2012
yakni terdapat kata benda dengan prefiks pe- meliputi kata pemain, pemalu, dan
petani, serta afiksasi dengan prefiks se- terdapat pada kata sekeluarga dan setuju.
Afiksasi kata benda dengan sufiks -an terdapat pada kata coretan, tanaman, dan
tulisan, serta afiksasi kata benda dengan sufiks -nya terdapat pada kata bukunya,
kertasnya, dan kursinya. Afiksasi kata benda dengan konfiks ke-an terdapat pada
kata kehebohan dan kejujuran, afiksasi kata benda dengan konfiks pe-an terdapat
ada kata pemandangan, afiksasi kata benda dengan konfiks per-an (bentuk pel-an)
terdapat pada kata pelajaran, afiksasi kata benda dengan konfiks pe(n)-an terdapat
pada kata pengetahuan,afiksasi kata benda dengan konfiks per-an terdapat pada
kata permainan dan persawahan, dan afiksasi kata benda dengan konfiks se-nya
terdapat pada kata sekelasnya.

Kata kunci: Cerita anak, macam-macam kata benda, proses afiksasi kata benda

PENDAHULUAN

Penggunaan kata menjadi bagian dalam kegiatan berkomunikasi sehari-

hari. Keraf (2005:21) menyatakan bahwa dalam kegiatan komunikasi, kata-kata



disatukan dalam suatu konstruksi yang lebih besar berdasarkan kaidah-kaidah
sintaksis yang ada dalam bahasa Indonesia. Seorang penutur menyatakan kata
yang dipakai dalam mengungkapkan suatu ide atau gagasan memperhatikan
ketepatan kata yang digunakan karena rangkaian kata-kata yang digunakan
mengandung pengertian yang tersirat.

Kata yang digunakan dalam media massa mempunyai aspek ekspresi dan
isi makna. Media massa menampilkan berita dan informasi aktual kepada
pembaca serta digunakan para pembaca dalam menyampaikan sebuah ide,
gagasan, kritik, dalam menanggapi segala persoalan yang ada di sekitarnya.
Kehadiran surat kabar dalam komunikasi bentuk visual memberi ekspresi
penyampaian informasi secara populer dengan makna yang mudah dimengerti.

Suryawati (2011:37) menyatakan bahwa media massa adalah sarana yang
digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber (komunikator) kepada khalayak
(komunikan/penerima). Media massa tergolong menjadi media massacetak, media
massaclektronik, dan media massainternet (media online). Berdasarkan media
massa tersebut, media cetak termasuk media massa yang populer. Sarana yang
digunakan dalam menyampaikan informasi kepada khalayak bersifat tertulis atau
tercetak dan jenis media cetak yang beredar di masyarakat mempunyai bentuk
yang beragam antara lain surat kabar, tabloid, dan majalah.

Cerita anak dibuat menarik mulai dari gambar yang melukiskan suatu
kegiatan anak-anak, warna yang digunakan dibuat dengan berbagai warna yang
menarik, dari segi tema, alur cerita, setting, penokohan, sudut pandang, bahasa
yang digunakan dibuat sedemikian rupa mencerminkan kisah anak-anak dan
binatang sehingga membuat anak-anak tertarik terhadap cerita anak.

Kata yang digunakan dalam suatu cerita anak tidak terlepas dari adanya
kata benda.Rohmadi, dkk., (2009:158) mengemukakan bahwa kata benda adalah
nama benda atau segala sesuatu yang dibendakan. Macam-macam kata benda
menurut wujudnya yakni kata benda kongkrit dan kata benda abstrak. Adapun
macam-macam kata benda menurut bentuk/susunannya yakni kata benda kata asal

adalah kata benda yang tidak mengalami proses afiksasi, dan kata benda kata



jadian adalah kata benda yang berasal dari bentuk asal yakni melalui proses
berimbuhan/bersambungan, bentuk ulang, dan pemajemukan.

Proses afiksasi adalah proses pembubuhan afiks sehingga terbentuk kata
jadian/komplek (Rohmadi, dkk., 2009:51-81). Imbuhan bahasa Indonesia yang
menjadi afiks dalam proses afiksasi antar lain: prefiks/imbuhan awalan: me-, di-,
ber-, pe-, per-, ter-, se-, dan ke-; infiks/imbuhan sisipan: -e/-, -em-, dan -er-;
konfiks/imbuhan gabungan: ke-an, pe-an, per-an,ber-an, se-nya; dan sufiks/
imbuhan akhiran: -an, -i, -kan, -nya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis meneliti tentang kata benda dalam
cerita anak pada surat kabar Kompas, karena belum ada peneliti sebelumnya yang
menganalisis kata benda. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan atas dasar dua
tujuan, yakni mendeskripsikan macam-macam kata benda dan mendeskripsikan
proses afiksasi kata benda dalam cerita anak pada surat kabar Kompas edisi

Oktober dan November 2012.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilakukan di Surakarta.Waktu penelitian dilakukan
selama enam bulan, yaitu dari bulan Oktober 2012 sampai dengan Maret 2013.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pemecahan masalah
penelitian dengan menggunakan data empiris. Penelitian ini menggunakan jenis
strategi terpancang. Data penelititian berupa keseluruhan kata benda dalamcerita
anak pada surat kabar Kompas edisi Oktober dan November 2012. Sumber data
primer penelitian ini adalah surat kabar Kompas edisi Oktober dan November
2012. Sumber data sekunder penelitian ini adalah sumber data berasal dari
dokumen, skripsi, dan buku-buku yang menunjang penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
simak dan catat (Sudaryanto, 1993:131-135). Berdasarkan hasil pembacaan dan
pemahaman diperoleh data penelitian berupa kata benda. Kata benda yang telah
diperoleh kemudian diklasifikasikan dan selanjutnya dianalisis berdasarkan
macam-macam kata benda dan proses afiksasi kata benda. Keabsahan data

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dan triangulasi sumber



(Moleong, 2007:335). Triangulasi data yakni dengan mengkaji data yang telah
dikumpulkan tersebut melalui pengklasifikasian data, sehingga peneliti dapat
mengidentifikasi data yang termasuk dalam kata benda. Teknik triangulasi sumber
yakni peneliti menganalisis data berdasarkan teori yang relevan dengan penelitian
sebagai dasar analisis. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
agih. Sudaryanto (1993:15) metode agih yaitu metode yang alat penentunya justru
bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Analisis metode agih
menggunakan teknik Bagi Unsur Langsung (BUL) sebagai teknik dasar yaitu

membagi satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian

Data dalam penelitian ini terdapat 257 data berupa kata benda.
Pertama, termasuk macam-macam kata benda sebanyak 200 data. Kedua,
termasuk jenis kata benda yang mengalami proses afiksasi sebanyak 57 data.
Macam-Macam Kata Benda

Macam kata benda menurut wujudnya yakni (1) kata benda kongkrit
dan (2) kata benda abstrak. Pertama, kata benda kongkrit meliputi Aldo, attar,
ayah, bayu, Canberra, dita, dompet, kantin, kelas, kepala, lantai, majalah,
mobil, saku, surat, toilet, dan wajah. Kata benda tersebut merupakan nama
benda macam kata benda kongkrit karena mengacu pada penyebutan nama
benda yang dapat ditangkap dengan panca indera. Kedua, kata benda abstrak
meliputi hari, ide, matematika, nama, padi, suasana, dan usaha. Kata benda
tersebut merupakan nama benda macam kata benda abstrak karena benda
tersebut tidak dapat ditangkap dengan panca indera.

Adapun macam kata benda menurut bentuk/susunannya yakni (1) kata
benda kata asal dan (2) kata benda kata jadian, dibentuk dengan melalui: (a)
proses berimbuhan/bersambungan, (b) proses pemajemukan, dan (c) proses
reduplikasi. Pertama, kata benda kata asal meliputi angka, Bandung, buku,
dapur, dunia, huruf, orang, patung, rumah, sawah, dan sofa. Kata benda

tersebut merupakan macam kata benda kata asal karena kata benda tersebut



tidak mengalami proses afiksasi. Kedua, kata benda kata jadian melalui (a)
proses berimbuhan/bersambungan meliputi kata benda balasan, hukuman, dan
lapangan. Balasan, hukuman, dan lapangan merupakan nama benda macam
kata benda kata jadian melalui proses berimbuhan. Kata benda tersebut
dinyatakan macam kata benda kata jadian melalui proses berimbuhan karena
mendapatkan akhiran -an pada kata balas, hukum, dan lapang sehingga kata
balasan, hukuman, dan lapangan merupakan kata benda kata jadian dengan
imbuhan -an. Selain itu, penggunaan kata balasan merujuk pada benda yakni
jawab (surat, dan sebagainya) (KBBI, 2008:1245). Penggunaan kata hukuman
merujuk pada benda yakni siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang
yang melanggar undang-undang, hasil atau akibat menghukum (KBBI,
2008:511). Penggunaan kata lapangan merujuk pada benda yakni tempat atau
tanah yang luas (biasanya rata) (KBBI, 2008:789).

Macam kata benda menurut bentuk/susunannya melalui proses
pemajemukan terdapat pada kata air kecil, air mata, ibu kota, dan papan tulis.
Air kecil, air mata, ibu kota, dan papan tulis merupakan nama benda macam
kata benda kata jadian melalui proses pemajemukan. Kata benda tersebut
dinyatakan kata benda melalui proses pemajemukan karena maknanya masih
bisa ditelusuri dari kata yang digabungkan. Kata air dalam KBBI (2008:20)
merupakan kata benda yakni cairan jernih tidak berwarna, tidak berasa, dan
tidak berbau yang diperlukan dalam kehidupan manusia, hewan, dan
tumbuhan. Kata kecil dalam KBBI (2008:644) merupakan kata sifat yakni
kurang besar tetapi dengan adanya proses pemajemukan pada kata benda air
kecil memiliki makna kencing. Kata /bu Kota merupakan nama benda macam
kata benda kata jadian melalui proses pemajemukan dari kata ibu dan kata
kota. Kata Ibu dalam KBBI (2008:516) merupakan kata benda yakni wanita
yang telah melahirkan seorang anak. Kata Kota dalam KBBI (2008:737)
merupakan kata benda yakni daerah permukiman yang terdiri atas bangunan
rumah yang merupakan kesatuan tempat tinggal dari berbagai macam lapisan
masyarakat tetapi dengan adanya proses pemajemukan pada kata benda ibu

kota, bermakna kota tempat kedudukan pusat pemerintahan suatu negara,



tempat dihimpun administratif, yaitu eksekutif, legislatif, dan yudikatif (KBBI,
2008:516). Kata benda air mata merupakan nama benda macam kata benda
kata jadian melalui proses pemajemukan. Kata air dalam KBBI (2008:20)
merupakan kata benda yakni cairan jernih tidak berwarna, tidak berasa, dan
tidak berbau yang diperlukan dalam kehidupan manusia, hewan, dan
tumbuhan. Kata mata dalam KBBI (2008:886) merupakan kata benda yakni
indera untuk melihat; indera penglihatan tetapi dengan adanya pemajemukan
pada kata benda air mata, memiliki makna air yang keluar dari mata ketika
menangis (KBBI, 2008:21). Pemajemukan kata benda pada papan tulis terdiri
atas dua kata yakni kata papan dan kata fulis. Kata papan dalam KBBI
(2008:1018) merupakan kata benda yakni kayu yang lebar dan tipis. Kata tulis
dalam KBBI (2008:1497) merupakan kata kerja yakni perbuatan menulis tetapi
dengan adanya proses pemajemukan pada kata benda papan tulis, memiliki
makna papan untuk menulis di depan kelas (KBBI, 2008:1018).

Adapun kata benda melalui proses reduplikasi meliputi anak-anak,
murid-murid, dan surat-surat. Kata benda tersebut merupakan nama benda
macam kata benda kata jadian proses reduplikasi karena kata benda tersebut
melalui proses pengulangan kata yakni pada kata anak, murid, dan surat. Anak-
anak merupakan nama benda macam kata benda kata jadian melalui proses
reduplikasi. Selain itu, penggunaan kata anak merujuk pada benda yakni anak
yang masih kecil (belum dewasa) (KBBI, 2008:57). Penggunaan kata murid
merujuk pada benda yakni orang (anak) yang sedang berguru (belajar,
bersekolah) (KBBI, 2008:941). Kata surat merujuk pada benda yakni kertas
dan sebagainya yang bertuliskan berbagai-bagai isi maksudnya (KBBI,
2008:1360).

Proses Afiksasi Kata Benda

Proses afiksasi kata benda meliputi kata benda yang mengalami
afiksasidengan prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. Proses afiksasi kata benda
dengan prefiks pe- terdapat pada kata benda meliputi kata pemain, pemalu, dan
petani. Kata benda tersebut merupakan kata benda yang mengalami afiksasi.

Prefiks pe- pada kata pemalu, pemain, dan petani berupa awalan yang melekat



pada kata main, malu, dan tani. Kata main dalam KBBI (2008:857) merupakan
kata kerja yakni melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati.
Prefiks pe- pada kata kerja main menjadi kata benda yakni pemain sehingga
kata main mengalami afiksasi dengan sufiks pe-. Selain itu, penggunaan kata
pemain merujuk pada benda yakni orang yang bermain bola (KBBI, 2008:858).
Kata malu dalam KBBI (2008:868) merupakan kata sifat yakni merasa tidak
enak hati (hina, rendah) karena berbuat sesuatu yang kurang baik. Prefiks pe-
pada kata sifat malu menjadi kata benda pemalu sehingga kata malu
mengalami afiksasi dengan prefiks pe-. Selain itu, penggunaan kata pemalu
merujuk pada benda yakni orang yang mempunyai sifat malu (KBBI,
2008:868). Kata tani dalam KBBI (2008:1400) merupakan kata benda yakni
mata pencaharian dalam bentuk bercocok tanam. Prefiks pe- pada kata benda
tani menjadi petani sehingga kata tani mengalami afiksasi dengan sufiks pe-.
Selain itu, penggunaan kata petani merujuk pada benda yakni menunjukkan
orang yang pekerjaannya bercocok tanam (KBBI, 2008:1400).

Proses afiksasi kata benda dengan prefiks se- terdapat pada kata
sekeluarga dan setuju. Kata sekeluarga dan setuju merupakan kata benda yang
mengalami afiksasi. Prefiks se- pada kata sekeluarga dan setuju berupa awalan
yang melekat pada kata keluarga. Kata keluarga dalam KBBI (2008:659)
merupakan kata benda yakni ibu dan bapak beserta anak-anaknya. Prefiks se-
pada kata benda keluarga menjadi kata benda sekeluarga sehingga kata
keluarga mengalami afiksasi dengan prefiks se-. Adapun kata tuju dalam KBBI
(2008:1493) merupakan kata sifat yakni menuju. Prefiks se- pada kata sifat fuju
menjadi kata benda sefuju sehingga kata setuju mengalami afiksasi dengan
prefiks se-. Selain itu, penggunaan kata sefuju merujuk pada benda yakni
setujuan (KBBI, 2008:1494).

Afiksasi kata benda dengan sufiks -an terdapat pada kata coretan,
tanaman, dan tulisan. Sufiks an- pada kata coretan, tanaman, dan tulisan
berupa akhiran yang melekat pada kata tulis, tanam, dan coret. Kata coret
dalam KBBI (2008:275) merupakan kata benda yakni garis panjang. Sufiks -an

pada kata benda coret menjadi kata coretan sehingga kata coret mengalami



afiksasi dengan sufiks -an. Selain itu, penggunaan kata coretan merujuk pada
benda yakni hasil perbuatan mencoret (KBBI, 2008:276). Kata tanam dalam
KBBI (2008:1392) merupakan kata kerja yakni menanam. Sufiks -an menjadi
kata kerja tanam menjadi kata benda tanaman sehingga kata tanam mengalami
afiksasi dengan sufiks -an. Selain itu, penggunaan kata tanaman merujuk pada
benda yakni tumbuhan yang biasa ditanam orang (KBBI, 2008:1392). Kata tulis
dalam KBBI (2008:1497) merupakan kata kerja yakni perbuatan menulis.
Sufiks -an pada kata kerja fulis menjadi kata benda yakni tulisan sehingga kata
tulis mengalami afiksasi dengan sufiks -an. Selain itu, penggunaan kata tulisan
merujuk pada benda yakni hasil menulis; barang yang ditulis (KBBI,
2008:1497).

Adapun kata benda yangmengalami sufiks -nya terdapat pada kata
bukunya, kertasnya, dan kursinya. Sufiks -nya pada kata bukunya berupa
akhiran yang melekat pada kata buku, kertas, dan kursi. Kata buku dalam KBBI
(2008:218) merupakan kata benda yakni lembar kertas yang berjilid, berisi
tulisan atau kosong. Sufiks -nya pada kata bukunya berfungsi sebagai penentu
sehingga kata buku mengalami afiksasi dengan sufiks -nya. Kata kertas dalam
KBBI (2008:684) merupakan kata benda yakni barang lembaran dibuat dari
bubur rumput, jerami, kayu, dan sebagainya yang biasa ditulisi atau dijadikan
pembungkus dan sebagainya. Sufiks -nya pada kata kertasnya berfungsi
sebagai penentu sehingga kata kertas mengalami afiksasi dengan sufiks -nya.
Kata kursi dalam KBBI (2008:726) merupakan kata benda yakni tempat duduk
yang berkaki dan bersandaran. Sufiks -nya pada kata kursinya berfungsi
sebagai penentu sehingga kata kursi mengalami afiksasi dengan sufiks -nya.

Proses afiksasi kata benda dengan konfiks ke-an terdapat pada kata
kehebohan dan kejujuran. Kehebohan dan kejujuran merupakan kata benda
yang mengalami afiksasi. Konfiks ke-an pada kata kehebohan dan kejujuran
berupa imbuhan gabung yang melekat pada kata heboh dan jujur. Kata heboh
dalam KBBI (2008:488) merupakan kata sifat yakni gaduh; rebut; gempar.
Konfikspe-anpada kata sifat heboh menjadi kata benda kehebohan sehingga

kata heboh mengalami afiksasi dengan konfiks ke-an. Selain itu, penggunaan



kata kehebohan merujuk pada benda yakni kegaduhan; keributan; hura-hura
(KBBI, 2008:488). Kata jujur dalam KBBI (2008:591) merupakan kata sifat
yakni lurus hati; tidak berbohong; tidak curang. Konfiks pe-an pada kata sifat
Jjujur menjadi kata benda kejujuran sehingga kata jujur mengalami afiksasi
dengan konfiks ke-an. Penggunaankata kejujuran merujuk pada benda yakni
sifat (keadaan) jujur (KBBI, 2008:591).

Afiksasi kata benda dengan konfiks pe-an pada kata benda terdapat
pada kata pemandangan. Konfiks pe-an pada kata pemandangan berupa
imbuhan gabung yang melekat pada kata pandang. Kata pandang dalam KBBI
(2008:1010) merupakan kata benda yakni penglihatan yang tetap dan agak
lama, setelah mendapat konfiks pe-an pada kata benda pandang menjadi
pemandangan sehingga kata pemandangan mengalami afiksasi dengan konfiks
pe-an. Selain itu, penggunaan kata pemandangan merujuk pada benda yakni
orang yang memandang (KBBI, 2008:1010).

Afiksasi kata benda dengan konfiks per-an (bentuk pel-an) terdapat
pada kata pelajaran. Pelajaran merupakan kata benda yang mengalami
afiksasi. Konfiks per-an pada kata pelajaran berupa imbuhan gabung bentuk
pel-an yang hanya melekat pada kata agjar. Kata ajar dalam KBBI (2008:23)
merupakan kata benda yakni petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui (ditiru). Konfiks per-an (bentuk pel-an) pada kata benda ajar
menjadi pelajaran sehingga kata ajar mengalami afiksasi dengan konfik per-
an (bentuk pel-an). Selain itu, penggunaan kata pelajaran merujuk pada benda
yakni yang dipelajari atau diajarkan (KBBI, 2008:23).

Afiksasi kata benda dengan konfiks pe(n)-an pada kata benda terdapat
pada kata pengetahuan. Kata pengetahuan merupakan kata benda yang
mengalami afiksasi. Konfiks pe(n)-an pada kata pengetahuan berupa imbuhan
gabung yang melekat pada kata fahu. Kata tahu dalam KBBI (2008:1379)
merupakan kata sifat yakni mengerti sesudah melihat (menyaksikan,
mengalami, dan sebagainya). Konfiks pe(n)-an pada kata sifat tahu menjadi

kata benda pengetahuan sehingga kata pengetahuan mengalami afiksasi



dengan konfiks pe(n)-an. Selain itu, penggunaan kata pengetahuan merujuk
pada benda yakni segala sesuatu yang diketahui (KBBI, 2008:1376).

Afiksasi kata benda dengan konfiks per-an terdapat pada kata
permainan dan persawahan. Permainan dan persawahan merupakan kata
benda yang mengalami afiksasi. Konfiks per-an pada kata permainan dan
persawahan berupa imbuhan gabung yang melekat pada kata main dan kata
sawah. Kata main dalam KBBI (2008:857) merupakan kata kerja yakni
melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati. Konfiks per-an
pada kata kerja main menjadi kata benda permainan sehingga kata main
mengalami afiksasi dengan sufiks per-an. Selain itu, penggunaan kata
permainan merujuk pada benda yakni sesuatu yang digunakan untuk bermain;
barang atau sesuatu yang dipermainkan; mainan (KBBI, 2008:858).
Persawahan merupakan kata benda yang mengalami afiksasi. Kata sawah
dalam KBBI (2008:1233) merupakan kata benda yakni tanah yang digarap dan
diairi untuk tempat menanam padi. Konfiks per-an pada kata kata benda sawah
menjadi persawahan, sehingga kata sawah mengalami afiksasi dengan konfiks
per-an. Selain itu, penggunaan kata persawahan merujuk pada benda yakni
tanah yang dijadikan sawah; kumpulan sawah (KBBI, 2008:1233).

Afiksasi kata benda dengan konfiks se-mya terdapat pada kata
sekelasnya. Kata sekelasnya merupakan kata benda yang mengalami afiksasi.
Konfiks se-nya pada kata sekelasnya berupa imbuhan gabung yang melekat
pada kata kelas. Kata kelas dalam KBBI (2008:652) merupakan kata benda
yakni ruang tempat belajar di sekolah. Konfiks se-nya pada bentuk dasar kata
benda kelas menjadi kata benda sekelasnya sehingga kata kelas mengalami
afiksasi dengan konfiks se-nya.

. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi analisis di atas dapat diketahui macam-macam
kata benda dan proses afiksasi kata benda dalam cerita anak pada surat kabar
Kompas edisi Oktober dan November 2012. Macam-macam kata benda antara
lain yakni kata benda menurut wujudnya yakni kata benda kongkrit meliputi

kata benda nama diri, kata benda tempat, kata benda menunjukkan barang, dan
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kata benda abstrak meliputi kata benda keadaan dan keterangan. Macam kata
benda menurut bentuk/susunannya yakni kata benda kata asal dan kata benda
kata jadian meliputi kata benda yang mengalami proses berimbuhan,
reduplikasi, serta proses pemajemukan. Adapun proses afiksasi kata benda
yakni terdapat kata benda yang mengalami penambahan imbuhan prefiks pe-
dan se-, sufiks -an dan -nya, serta konfiks ke-an, pe-an, per-an (bentuk pel-an),
pe(n)-an, per-an, dan se-nya.

Hasil penelitian di atas berkaitkan dengan teori Rohmadi, dkk.,
(2009:156) yang menyatakan bahwa kata benda terdiri atas dua macam.
Pertama, kata benda menurut wujudnya yakni kata benda dan kata benda
abstrak. Kata benda menurut bentuk/susunannya yakni kata benda kata asal dan
kata benda kata jadian meliputi kata benda yang mengalami proses
berimbuhan, reduplikasi, serta proses pemajemukan. Selain itu, terdapat proses
afiksasi pada kata benda meliputi prefiks, sufiks, dan konfiks. Hal itu
menunjukkan bahwa terdapat relevansi antara hasil penelitian terhadap teori
yang digunakan sebagai dasar analisis. Hasil penelitian menunjukkan wujud
kata benda kongkrit lebih banyak dari pada wujud kata benda lainnya. Analisis
kata benda kata jadian yang meliputi tiga hal yakni pengimbuhan, reduplikasi,
dan pemajemukan terdapat kendala dalam analisis macam-macam kata benda
dan proses afiksasinya. Namun, dalam hal ini peneliti mengatasi kendala
tersebut melalui kegiatan klasifikasi data yang merujuk pada rumusan masalah
serta mengklarifikasinya terhadap teori yang digunakan.

Hasil penelitian ini menjadi indikasi terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMK. Hal itu diketahui melalui penjabaran Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Adapun Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar (SKKD) yang berkaitan dengan hasil temuan ini adalah SK
1.Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Semenjana, dan KD

1.9 Menulis dengan memanfaatkan kategori/kelas kata.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat macam-macam kata benda yakni (1) kata benda
berdasarkan wujudnya: (a) kata benda kongkrit dan (b) kata benda abstrak; (2)
kata benda berdasarkan bentuk/susunannya: (a) kata benda kata asal dan (b) kata
benda kata jadian, meliputi kata benda yang mengalami proses berimbuhan, kata
benda yang mengalami proses reduplikasi, serta kata benda yang mengalami
proses pemajemukan.

Adapun proses afiksasi kata benda yakni terdapat kata benda yang
mengalami penambahan imbuhan prefiks pe- dan se-, sufiks -an dan -nya, serta

konfiks ke-an,pe-an, per-an (bentuk pel-an), pe(n)-an, per-an, dan se-nya.
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